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ABSTRAK 

 

Ikan Selangat merupakan salah satu jenis ikan bernilai ekonomis dan menjadi kuliner utama dalam festival tahunan budaya dari 

masyarakat pesisir di wilayah Kecamatan Tukak Sadai, Kabupaten Bangka Selatan. Penelitian mengenai identifikasi karakter 

morfologi dan molekuler Ikan Selangat di Pulau Bangka dilakukan untuk mengkaji spesies Ikan Selangat yang ditangkap di perairan 

Kabupaten Bangka Selatan. Pengambilan sampel menggunakan metode random sampling di lokasi pendaratan potensial di sekitar 

Perairan Kabupaten Bangka Selatan pada bulan Juli 2018- Maret 2019. Sampel Ikan Selangat diidentifikasi secara morfologi dan 

molekuler menggunakan gen mitokondria Cytochrome C Oxydase Subunit I (COI). Hasil pengukuran morfometrik Ikan Selangat yang 

tertangkap di Perairan Kabupaten Bangka Selatan memiliki kisaran panjang total antara 13.0 – 15.4 cm dan panjang standar antara 

10,5 – 11,8 cm, sedangkan hasil perhitungan karakter meristik sirip punggung (dorsal) memiliki jumlah jari-jari keras sebanyak 7 – 8 

dan jari-jari lemah 8 – 9. Identifikasi molekuler gen COI spesies Ikan Selangat adalah Anodontostoma chacunda. Informasi ini dapat 

digunakan sebagai basis data potensi sumberdaya ikan di Pulau Bangka.. 

 

Kata kunci: Bangka Selatan; Ikan Selangat; molekuler; morfologi 

 

ABSTRACT 

 

Selangat fish is one of the species with economic value and is the main culinary in the annual festival part of cultural coastal 

communities in the area of Tukak Sadai District, South Bangka Regency. Study on the identification of morphological and molecular 

characters of Selangat fish was conducted to determine the species of Selangat fish caught in the waters of the South Bangka 

Regency. Sampling used a random sampling method at landing sites around the waters of South Bangka Regency in July 2018 – 

March 2019. Samples of Selangat fish were identified morphologically and molecularly using mitochondrial Cytochrome C Oxydase 

Subunit I (COI) gene. The results of morphometric measurements Selangat fish have a total length range 13.0 – 15.4 cm and standard 

length 10.5 – 11.8 cm, while the results of the meristic character calculation the dorsal fin which consists of 7 - 8 hard fingers and 8 – 

9 weak fingers. Molecular identification the COI gene of the Selangat fish species is Anodontostoma chacunda. This information can 

be used as a database of potential fish resources in Bangka Island. 

 

Keywords: South Bangka; Selangat fish; molecular; morphology 

 

PENDAHULUAN 

 

Perairan Kabupaten Bangka Selatan memiliki potensi 

sumberdaya perikanan laut yang melimpah, salah satunya 

potensi hasil tangkapan Ikan Selangat yang dijadikan sebagai 

kuliner utama dalam festival tahunan di wilayah pesisir 

Kecamatan Tukak Sadai, Kabupaten Bangka Selatan. Festival 

tersebut merupakan bagian dari budaya masyarakat pesisir 

dengan membakar satu ton Ikan Selangat segar untuk 

dikonsumsi bersama para wisatawan (Kabupaten Bangka 

Selatan, 2018). Ikan Selangat memiliki habitat di dasar 

perairan pantai dan estuari dengan gerombolan yang tidak 

terlalu besar, makanannya berupa organisme dasar dan detritus 

dengan makanan utama Bacillariophyceae, makanan 

pelengkapnya adalah mikro krustase, dan makanan 

tambahannya adalah larva moluska (Ravita, 2004). Secara 

taksonomi Ikan Selangat merupakan bagian dari genus 

Anodontostoma dimana terdapat 3 spesies didalam genus 

tersebut antara lain: Anodontostoma chacunda, 

Anodontostoma selangkat, dan Anodontostoma thailandiae 

(Fricke, et al., 2021).  

Identifikasi ikan dapat dilakukan dengan metode 

morfologi maupun molekuler. Morfologi merupakan ilmu 

yang mempelajari mengenai bentuk tubuh dan susunan ikan. 

Salah satu teknik yang dapat dijadikan acuan dalam 

identifikasi morfologi ikan adalah morfometrik dan meristik. 

mailto:sitiaisyahsa057@gmail.com
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Morfometrik dan meristik adalah identifikasi perhitungan 

bentuk tubuh secara umum yang bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman subjek (Fadhil et al., 2016). Karakter 

morfologi Ikan Selangat telah lama menjadi acuan identifikasi 

dan taksonomi ikan, namun karakter morfologi ini dinilai 

terbatas karena banyaknya kemiripan antar spesies dan ciri 

khas penting untuk diagnosa seringkali menghilang sebagai 

akibat dari adaptasi terhadap lingkungan (Prehadi et al., 

2015). Berbeda halnya dengan molekuler yang memiliki hasil 

identifikasi yang lebih stabil dibandingkan dengan 

penggunaan karakter morfologi, sebab penanda molekuler 

ditentukan langsung oleh materi genetik (DNA) (Ferri, et al., 

2009). Identifikasi molekuler yang banyak digunakan pada 

hewan adalah gen mitokondria Cytochrome C Oxydase 

Subunit I (COI) (Zain, et al., 2018; Aisyah, et al., 2021). 

Penggunaaan mitokondria dalam identifikasi molekuler lebih 

banyak dilakukan khususnya untuk sampel hewan karena 

perkembangannya yang lebih cepat, ukuran kecil, sekuen dari 

beberapa organisme akuatik dengan pendekatan mitokondria 

tersedia lebih lengkap, dan rentang non-coding tidak ada 

(Wulansari et al., 2015). 

Penelitian mengenai perbandingan identifikasi 

karakter morfologi dan molekuler Ikan Selangat di Pulau 

Bangka belum pernah dilakukan sedangkan identifikasi secara 

morfologi seringkali menimbulkan kesalahan karena 

banyaknya kemiripan antar spesies, oleh karena itu studi 

identifikasi spesies Ikan Selangat secara morfologi dan 

molekuler menggunakan gen mitokondria Cytochrome C 

Oxydase Subunit I (COI) penting dilakukan untuk memastikan 

spesies Ikan Selangat yang ditangkap di perairan Kabupaten 

Bangka Selatan dan sebagai basis data potensi sumberdaya 

ikan di Pulau Bangka. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2018 – Maret 

2019. Pengumpulan sampel dilakukan di lokasi pendaratan 

potensial di Kecamatan Tukak, Kabupaten Bangka Selatan. 

Analisis morfometrik dan meristik dilakukan di Laboratorium 

Manajemen Sumberdaya Perairan, Universitas Bangka 

Belitung sedangkan analisis molekuler dilakukan di Genetika 

Science Jakarta. 

 

Pengambilan dan Pananganan Sampel 

Sampel Ikan Selangat diambil sebanyak 20 ekor 

dengan menggunakan metode random sampling untuk 

selanjutnya diidentifikasi secara morfometrik dan meristik di 

laboratorium. Sedangkan untuk keperluan identifikasi 

molekuler, sampel daging diambil dari bagian tubuh ikan 

selangat dan disimpan di dalam microtube yang berisi alkohol 

90%. 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 
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Karakterisasi Morfologi 

Sampel ikan sebanyak 20 ekor diamati setiap bagian 

tubuhnya. Karakteristik sampel diukur dengan 23 karakter 

sesuai penelitian Myers et al., (2013). Pengukuran 

morfometrik yang dilakukan meliputi: 1) Panjang Total (PT); 

2) Panjang Standar (PS); 3) Panjang Kepala (PK); 4) Lebar 

Kepala (LK); 5) Tinggi Kepala (TK); 6) Diameter Mata (DM); 

7) Panjang Moncong (PM); 8) Jarak Antar Mata (JAM); 9) 

Panjang Sebelum Sirip Anal (PSSA); 10) Tinggi Badan (TB); 

11) Lebar Badan (LB); 12) Panjang Dasar Sirip Ventral 

(PDSV); 13) Tinggi Pangkal Ekor (TPE); 14) Panjang 

Pangkal Ekor (PPE); 15) Panjang Dasar Sirip Dorsal (PDSD); 

16) Tinggi Sirip Dorsal (TSD); 17) Panjang Dasar Sirip 

Pektoral (PDSP); 18) Panjang Sebelum Sirip Ventral (PSSV); 

19) Panjang Dasar Sirip Anal (PDSA); 20) Panjang Sebelum 

Sirip Dorsal (PSSD); 21) Panjang Sirip Ekor Atas (PSEA); 

22) Panjang Sirip Ekor Bagian Tengah (PSET); 23) Panjang 

Sirip Ekor Bagian Bawah (PSEB). 

Meristik adalah penghitungan secara kuantitatif ciri-

ciri (bagian tubuh) ikan, misalnya jumlah dan ukuran sirip. 

Karakter meristik yang dihitung sebanyak 7 karakter antara 

lain: jari-jari sirip punggung (Dorsal Rays), jari-jari sirip 

dubur (Anal Rays), jari-jari sirip dada (Pectoral Rays), jari jari 

sirip perut (Ventral Rays), jari-jari sirip ekor (Caudal Rays); 

sisik pada batang ekor (Caudal Peduncle Scale), dan sisik 

sebelum sirip punggung (Pedorsal Scale) (Haryono, 2001). 

 

 
Gambar 2. Pengamatan Morfometrik Ikan Selangat 

 

Ekstraksi dan Amplifikasi DNA 

Sampel Ikan Selangat diisolasi dan diekstraksi 

menggunakan kolom silika yang terdiri dari 4 tahap, 

diantaranya lysis, binding, washing dan elution dengan 

mengikuti prosedur kit komersial ZR Tissue and Insect DNA 

MiniPrep. Segmen gen target diamplifikasi menggunakan 

mesin PCR (Polymerase Chain Reaction). Primer yang 

digunakan adalah primer universal untuk ikan FishF1 (5’- 

TCAACCAACCAAAGACATTGGCAC-3) dan FishR1 (5’- 

TAGACTCTGGGTGGCCAAAGAATCA-3) (Ward et al., 

2015). Campuran bahan yang digunakan adalah MyTaq Red 

Mix (Bioline) (25-50 μl), primer forward (0,5-5 μl), primer 

reverse (0,5-5 μl), DNA template (1-5 μl), dan Nuclease-Free 

Water (25-50 μl). Amplifikasi dilakukan menggunakan mesin 

PCR dengan kondisi predenaturasi 96 C selama 3 menit, 

dilanjutkan dengan 35 siklus yang terdiri dari denaturasi 94 C 

selama 10 detik, annealing 50 C selama 30 detik, dan ekstensi 

72 C selama 45 detik. Hasil amplifikasi PCR selanjutnya diuji 

kualitasnya dengan mengunakan metode elektroforesis. 

Teknik ini menggunakan gel agarose dengan konsentrasi gel 

1.5 % yang dilarutkan dalam buffer TAE (Tris Acetate EDTA) 

dengan pewarna GelRed. Elektroforesis dilakukan pada 

tegangan 100 V selama 40 menit dan kemudian 

divisualisasikan menggunakan mesin Gel Doc. 

Hasil amplifikasi PCR yang positif kemudian dikirim 

ke perusahaan jasa sekuensing untuk dilakukan sekuensing. 

Metode sekuen yang digunakan adalah metode Sanger dengan 

prinsip penggunaan Dideoxynucleotides sebagai penghenti 

rantai DNA. Hasil sekuensing dianalisis dengan menggunakan 

software MEGA X (Molecular Evolutionary Genetic 

Analysis) untuk pembacaan urutan nukleotida dan penjajaran 

(alignment). Data hasil penjajaran nukleotida yang diperoleh 

kemudian dicocokkan dengan data yang tersedia pada 

GenBank di NCBI (National Center for Biotechnology 

Information) dengan menggunakan BLAST (Basic Local 

Alignment Search Tool). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ikan Selangat memiliki ciri-ciri morfologi tubuh 

pipih lateral, mulut ikan berbentuk inferior, terdapat bintik 

hitam pada belakang tutup insang dan jenis sisik ikan sikloid. 

Pengukuran karakter morfometrik meliputi 23 karakter 

(Gambar 2). Hasil pengukuran morfometrik 20 sampel Ikan 

Selangat yang tertangkap di Perairan Kabupaten Bangka 

Selatan memiliki kisaran panjang total antara 13.0 – 15.4 cm 

dan panjang standar antara 10,5 – 11,8 cm  (Tabel 1). 

Sedangkan hasil perhitungan karakter meristik dari 20 sampel 

Ikan Selangat menunjukkan bahwa sirip punggung (dorsal) 

memiliki jumlah jari-jari keras sebanyak 7 – 8 dan jari-jari 

lemah 8 – 9. Adapun karakter meristik dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Selain di Perairan Kabupaten Bangka Selatan yang 

menjadi studi lokasi penelitian, Ikan Selangat (Anodontostoma 

chacunda) merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang 

dapat ditemukan di Perairan Pantai Mayangan, Subang, Jawa 

Barat. Panjang total ikan selangat yang tertangkap di lokasi 

tersebut berkisar antara 8,3 cm – 17 cm (Rahardjo et al., 

2006). Penelitian di negara lain mengenai ikan Selangat 

(Anodontostoma chacunda) terdapat di Bangladesh, lokasi 

penelitian Teluk Bengal. Ukuran panjang ikan berkisar 9.6 – 

13,7 cm (Hanif et al., 2018). Bentuk tubuh ikan merupakan 

suatu adaptasi terhadap lingkungan hidupnya. Faktor 

lingkungan seperti suhu, salinitas, alkalinitas, turbiditas, pola 

arus, jumlah & jenis makanan serta habitat sekitar 

mempengaruhi karakteristik morfometrik ikan. (Proulx & 

Magnan, 2004; Hanif et al., 2018). 

Distribusi Ikan  Selangat secara keseluruhan di Indo-

Pasifik Barat: Teluk Persia ke pantai India dan Laut Andaman, 

ke Teluk Thailand, Indonesia, Vietnam, dan Filipina, selatan 

ke utara Australia, Kepulauan Caroline dan Kaledonia Baru 

(Froese et al., 2013). Habitat ikan Selangat umumnya hidup di 

pesisir lautan, kadang-kadang naik ke perairan sungai dan ke 

zona pasang surut, ikan ini dapat dijumpai pada kedalaman 0 – 

50 m (Russel & Hoiston, 1989). Ikan Selangat termasuk dalam 

golongan anadromous yakni beruaya untuk melakukan 

pemijahan, sehingga larva, juvenil ikan selangat berada di 
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sekitar hutan mangrove  sedangkan fase dewasanya dapat di 

temukan di perairan laut. Ruaya ikan selangat diprediksi 

mencakup lebih dari jarak 100 km (Potts & Wooton 1984; 

Froese et al., 2013). 

Ikan selangat tergolong ikan fusiform, mulut inferior, 

maxilla lurus, tipis dan meruncing dengan serangkaian sisik 

lengkap di sepanjang perut. Tulang tapis insang 100 - 166, 

tulang tapis insang terpanjang pada lengkung bawah lebih 

pendek dari filamen insang. Gigi pada tepi belakang lebih 

renggang. Panjang tubuh maksimum baik pada jantan maupun 

betina mencapai 18 cm. Sirip perut tepat di depan, di bawah 

atau tepat di belakang pangkal sirip punggung, dan sirip dubur 

pendek dan pangkalnya jauh di belakang sirip punggung, 

sisiknya melekat dan berukuran sedang (FAO, 1985). 

 

Identifikasi Molekuler 

Hasil sekuensing menunjukan bahwa panjang urutan 

basa Ikan Selangat sebanyak 678 bp (Gambar 3).  Berdasarkan 

analisis molekuler gen COI terhadap sampel yang 

dibandingkan dengan database GenBank NCBI didapatkan 

tingkat kemiripan tertinggi 98.95% dengan spesies 

Anodontostoma chacunda (Hamilton, 1822). 

Hasil identifikasi morfologi dan molekuler menunjukkan hasil 

bahwa Ikan Selangat yang ditangkap di Perairan Kabupaten 

Bangka Selatan adalah spesies Anodontostoma chacunda. 

Pada dasarnya kedua metode tersebut merupakan serangkaian 

tahapan dalam mengidentifikasi suatu spesies. Tahapan awal 

identifikasi spesies melalui pengamatan dapat dilakukan 

dengan metode morfologi sedangkan tahapan yang digunakan 

terkait ketepatan mengidentifikasi dan mendukung hasil 

identifikasi morfologi adalah dengan identifikasi molekuler 

(Hebert et al., 2003). Identifikasi organisme sampai pada 

tingkat spesies terkadang sulit dilakukan dengan 

menggunakan metode morfologi sehingga dibutuhkan 

identifikasi tambahan berupa molekuler (Achmad et al., 

2019). Identifikasi molekuler memberikan hasil identifikasi 

yang cepat dan memiliki tingkat efisiensi tertinggi 

dikarenakan sifat DNA yang konstan dibandingkan dengan 

morfologi (Hidayat et al., 2008) selain itu identifikasi 

molekuler juga merupakan salah satu metode alternatif dalam 

identifikasi spesies jika terdapat kurangnya referensi 

mengenai morfologi dari spesies tersebut (Rohimah et al., 

2018; Putri et al., 2020). 

Penelitian ikan Selangat berbeda jenis spesies 

ditemukan di perairan Teluk Jakarta, spesies tersebut adalah 

Anodontostoma selangkat, nama lokal daerah disebut ikan 

Selanget. Ikan ini merupakan hasil tangkapan sampingan 

nelayan lokal, biasanya digunakan unruk pakan / umpan pada 

alat tangkap longline dan dikonsumsi dalam bentuk segar atau 

pindang (Togatorop, 2011). Bentuk morfometrik ikan 

Selangat (Anodontostoma selangkat) yakni duri dorsal: 0, duri 

anal: 0, jari lunak anal: 22 – 28, tulang tapis insang 100 – 166, 

panjang tubuh maksimum mencapai 18 cm (FAO, 1985). 

 

 

Tabel 1. Morfometrik Ikan Selangat 

No Karakteristik Kode Kisaran (cm) Rerata (cm) 

1 Panjang Total PT 13,0-15,4 14,3 

2 Panjang Standar PS 10,5-11,8 11,2 

3 Panjang Kepala PK 2,3-2,6 2,5 

4 Lebar Kepala LK 1,5-1,7 1,6 

5 Tinggi Kepala TK 3,2-3,5 3,4 

6 Diameter Mata DM 2,0-2,1 2,0 

7 Panjang Moncong PM 0,5-1,4 0,6 

8 Jarak Antar Mata JAM 1,3-1,5 1,4 

9 Panjang Sebelum Sirip Anal PSSA 8,0-9,0 8,5 

10 Tinggi Badan TB 5,1-5,7 5,5 

11 Lebar Badan LB 2 2 

12 Panjang Dasar Sirip Ventral PDSV 2,0-2,3 2,0 

13 Tinggi Pangkal Ekor TPE 1,3-1,7 1,5 

14 Panjang Pangkal Ekor PPE 1,0-1,5 1,3 

15 Panjang Dasar Sirip Dorsal PDSD 2,1-2,3 2,2 

16 Tinggi Sirip Dorsal TSD 2,0-2,1 2,1 

17 Panjang Dasar Sirip Pektoral PDSP 2,1-2,3 2,2 

18 Panjang Sebelum Sirip Ventral PSSV 4,5-5,6 5,3 

19 Panjang Dasar Sirip Anal PDSA 2,0-2,4 2,1 

20 Panjang Sebelum Sirip Dorsal PSSD 4,2-4,8 4,6 

21 Panjang Sirip Ekor Bagian Atas PSEA 3,5-3,9 3,7 

22 Panjang Sirip Ekor Bagian Tengah PSET 0,5-0,7 0,5 

23 Panjang Sirip Ekor Bagian Bawah PSEB 3,5-4,0 3,8 
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Tabel 2. Meristik Ikan Selangat 

No Karakteristik Meristik Data (Range) 

1 Dorsal Rays D VII - VIII 8 - 9 

2 Anal Rays A 17 – 19 

3 Pectoral Rays P IV 8 – 9  

4 Ventral Rays V III 5 – 7 

5 Caudal Rays C II 22 – 26  

6 Caudal Peduncle Scale 72 – 78  

7 Pedorsal Scale 13 – 16  

 

TGTTTCCGGTGCCTGCAGCATGTATAGTAGGAACTGCCCTAAGCCTTCTGATTCGAGCAGAGCTCACCCAACCTGGAGC

ACTTCTTGGGTGATGACCAGATTTACAATGTAATCGTTACGGCACACGCCTTTGTAATGATTTTCTTCATAGTGATGCCA

ATTATGATTGGAGGATTTGGAAACTGATTAATCCCCCTAATGATTGGAGCGCCCGACATGGCATTCCCACGAATGAAC

AACATGAGCTTCTGACTGCTTCCGCCTTCCTTCCTACTTCTTCTGGCCTCTTCCGGCGTAGAAGCTGGGGCAGGGACTGG

ATGAACGGTATACCCCCCTCTATCAGGCAATCTAGCCCACGCTGGAGCATCCGTAGACCTAACCATTTTCTCACTTCAC

CTCGCGGGTATTTCATCAATTCTAGGGGCAATTAATTTCATCACCACTATTATTAACATGAAACCTCCTGCAATCTCCCA

GTATCAAACACCTCTGTTTGTTTGAGCCGTTCTTGTAACCGCCGTCCTTCTGCTCCTATCTCTACCAGTCCTGGCCGCCG

GAATTACCATGCTACTCACAGACCGAAATCTGAACACAACATTCTTCGATCCCGCCGGAGGGGGAGACCCAATCCTCT

ATCAACACCTCTTCTGATTCTTTGGCCACCCAGAAGTCTAAAGA 

 

Gambar 3. Hasil Sekuensing DNA Ikan Selangat 

 

KESIMPULAN 

 

Identifikasi Ikan Selangat secara morfologi dan 

molekuler yang ditangkap di Perairan Kabupaten Bangka 

Selatan menunjukan spesies Anodontostoma chacunda. 

Penggunaan perbandingan metode identifikasi dilakukan 

untuk saling melengkapi dan mendukung terkait ketepatan 

identifikasi spesies. Hal ini dapat dijadikan sebagai sumber 

basis data potensi sumberdaya ikan dan pengelolaan Ikan 

Selangat di Pulau Bangka. 
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